PENGARUH DOSIS EFFECTIVE MICROORGANISMS 4
(EM-4) DAN PENAMBAHAN BAHAN ORGANIK
TERHADAP PRODUKTIVITAS DAN KUALITAS

BENIH KEDELAI (Glycine max (L) Merrill)

KARYA IILMIAH TERTULIS
(SKRIPSI)

hajukan Cuna Memenuhe Salah Satu Svarat (nmk
Menvelesaikan Pendidikan Program Strata Satu
Jurusan Budidaya Pertanian Program Studi Agronomi

Fakultas Peraman Universitas Jlember E
e R T
Asal Had:ah [ Kiaas

Terimm. b 5;;&% ‘5.93%59""?;‘;[
Mo, lnduk . Sfgeia- o Sl }éu‘g

(Meh ;| Penghkataiog: 5¥__‘] » ‘

S

hurnia Yuni k usumawati
NIM : 981510101012

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS PERTANIAN

Juni 2004


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

KARYA ILMIANI TERTULIS BERJUDUL

PENGARUH DOSIS EFFECTIVE MICROORGANISMS 4
(EM-4) DAN PENAMBAHAN BAHAN ORGANIK
TERHADAP PRODUKTIVITAS DAN KUALITAS

BENIH KEDELAI (Glycine max (L) Merrill)

{Neh

Kurnia Youni Kusumawati
NIM, QRISIOLIOL012

Dipersiapkan dan disuson dibawah bimbingan :

Pembimbing Litama Ir. Frwan Sadiman. MP
NIP. 131 287 089

Pembimbing Angpota [r. Slameto, MP
NIP. 131 638 610


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

RARYA ILMIAH TERTLLIS BERJUDUL

PENGARUH DOSIS EFFECTIVE MICROORGANISMS 4
(EM-4) DAN PENAMBAHAN BAHAN ORGANIK
TERHADAP PRODUKTIVITAS DAN KUALITAS

BENII KEDELAI (Glveine max (L) Merriil)

Dipersiapkan dan disusun olch

RKurnia Yoni IKusumawati
NIN, QETSI0I0I0E2

Telah diugi pada tanggal
B Juni 2004
dan dinyatakan leloh memenuht syarat untuk ditenima

TIM PENGLULIT

. Ketua,
L 2
h i I'\. e
'S llll-. i

Ir. Irwan Sadiman, MP
M 131 287 (%9

Anggorta | Angoota [
e }., A -
! F .-‘_
Irﬁn::: il Ir, Adang Svamsunibar, Y
NP 131 658 010 U B ST
MENGESAHKAN
12ekan,

1 _ll;r_f;ﬁﬂrﬂ, Mud pilarpati, M5
SNt . 130 609 B0

i


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

MOTTO

Ilan Rendahkanlah Dinmu Terhadap Merela Berdua Dengan
I'enuth Kasih Savang Dan Ucapkanlah " Ya, Rabb-Ku kasihilah -
Mereka Herdua Sebagaimana mereka relah Mendidik aku Waldu
kecil "
(QS. Al-Isro' 17 ; 24)

Bersabariah Kamu Terhadap Apa Yang Menimpamu
(Q8. lagman 31 : 17)

Kejujuran Dan Kesabaran Adalah Kunci Terbaik Menuju
Kesuksesan
{Pengalaman Pribadi)
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PENGARLUH DOSIS EFFECTIVE MICROORGANISMY 4 (EM-4) DAN
PENAMBANHAN BANAN ORGANIK TERHADAP PRODUKTIVITAS
DAN KUALITAS BENIH KEDELAT {Gfyedne miax (L) Verrill)

(Meh
Kurnid Yum Busumawati
Program Studi Azronoini

ABSTRAK

Salah saty komodilas pertanian vang cukup potensial unfuk memasuki
pusuran ekspor adalah kedelal, sebagail sumber karbohidrat, protein dan lemak.
Peningkatan jumleh produksi tanaman kedelai sangat dipengaruhi oleh unsur hata
vung cibuubkan sclama masa pertumbuban  dan  perkembungan, dengan
pembenian fffecrive Microorgumismy 4 {EM-1) dan penambahan bahan oroanik
iJerami Padi) Tujuan penelitian untuk mengetabul pengarah pemberan dosis
Ehi-4 dan penambahan baban orgamk mavpun interaksi antara keduanyva terhadap
procduktivitas dan kualitas benth yang dibas:lkan Penelitian dilaksanakan scear
Fukterial {3X4} dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) terdiri
atas dua faklor dengan liga kali ulangan, Faktor | adalah konsestras Chd-4 vany
terditt atas empat taraf perlabuan vaitu @ EO : Kontrol; EI : 6 Lsa (0.6 mld.
air'm®), E2 Y Lika (0,9 ml/L uir-"mz}; E3 ;12 L/a (1,2 mlL aw'm®). Fakior [
adalah penambahan bahan orgamk yang terdini dari tiga taraf perlakuan vaitu - 30
Konteol, JT @ 1) won'ha (4 kgim™)y 12 - 20 tonba (8 ka/m'). lasil penelitian
menunjukkan bahwa pembenan dosis EM-4 dan penambahan bahan organik
cenderung meningkatkan komponen hasil, yaitu ; jumlah polong per tanaman
(28,3}, qumlah polong 1si per tanaman {27,1); juomlab bin per lanaman (60,87
bobot biji pertanaman (9.5 23 bobol 100 bulir per tanaman (18,12} dan kualitas
benth valty | cdeyva kecambash (96.0%), kecepatan kecambah (30,7%%), indeks
kecepatan kecambah (32,3%); keserempakan kecambah (96 3%,

Rt kunct ;o Affective Microrganisms 4 (EM-4), Baban Ornganik, Ghvcine may
{13 Merrll.
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. PENDAHULUAN

LT Latar Belikan:

falah satu sumber karbohidrat, protein, dan lemak vang penting di
Indonesia  adalah palawga yang tidak hanya berguna untuk keperluan hidup
sehari-harl, tetapt juga untok industri dan scbagai komoditas ekspor, 11 antam
tanaman palawip yang penting adalah kedelai. Kesadaran masyarakat terhadap
imeny makanan vang bergizi dibarengi dengan peningkatan jumlah penduduk dan
pendapatan per kapitn menyebabkan kebutuhan kedelar makin meningkat. Untuk
memenui kebutuhan fersebut lerpaksa dipenuhi dengan mengumpor. Sebenamyva
bal 1tu tidak perlu difakukan jika produks di dalam negeri dapar dikembangkan
sejalan dengan meningkatnya tuntudan kebutuhan, mengingat potens) yang besur
{Suprapto, 20017,

secara umum faktor yang menjadi kendala utama dalam pencapaian
produksi vang tinggl meliputi © mutu kedelai yang rendah, penyakil, gulma,
kckermgan, dan penangan air atau bangir, Fektor fain vang menjadi kendals adalah
pandangan petand bahwa kedelar hanya tanaman sampingan dan tingkat fcknolog
budidaya kedelai vang rendah.

Lissha  untuk  meningkatkan  groduksi kedelai  tidak bisa  hanya
mengandalkan  penemuan-penemuan  vanetas-varietas baru yang  mempunyai
kelebiban-kelebiban tertentu, tetapi juga  harus mempengaruhi metode bercocok
lanam serta mengusabakan cara bercocok fanam yang benar.

Kedelai menghendaki tanah yang subur, pembur, dan kayva humus atau
bahan organik untuk dapat tumbuh dengan baik. Bahan organik vanp cukep dan
tanah akan memperbaiki dava olah dan merupakan sumber makanan bagi jasad
renik vany akbimya akan membebaskan unsur hara untuk pertumbuhan tanaman
PAAK, 1995).

Fungst bahan orgamk didalam tanah adalah {a8) memngsang aktivitas
mikroorganmisme tanah (b) memperbaiki sifat fisik, kimia dan ologi tanah dan
(e) sebapr sumber unsur hara Berdasarkan hal tersebut diatas dapar dikatakan

babwa pemberian buban orgamk kedalam tanah adalah untuk meningkatkan
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.
kesuburan tanah dengan memperbaiki keadaan fisik, kimia dan biologi, Bentuk
hahan orpanik vang mudah diaplikasikan pada budidava kedelai adalah jerami
padi dan biasanya dalam dipasang scbagai mulsa Jerami padi mengandung unsur
ara makro dan beberapa unsur mikro serta hormon penunjang penting dalam
pertumbuhban tanioman, diantaranya N, P K, Ca, Mg, 8, 51 dan piberelin (Ningsih
dan Jumber, 1994}

Flfective Aicroorgarsms 4 (TM-4) merupakan kullur campuran darnt
mikroorgamsme yang menguntungkan bagl tanaman. fffecitve Microoreanisas 4
(EM-4} mampu memlermentasi bahan organik dalam waktu 3 4 mingoy dan
tidak mengeluarkan gas dan panas. Proses lermentasi tersebin menghasilkan
senyawa organik {protein, gula, asam laktat, asam amino, alkohol dan witamin)
muclah tersediz bagl tanaman dun telsh terbubkti meningkatkan  produktivitas
tanaman  pangan  sekitar 209 Disamping il pengeunaan B84 tidak
meningkatkan residu negatit bag lingkungan (Higa, 1996),

LiM=-4 dapat menmglkatkan jumlah nodide skar dan hasil aoaman kedelai,
Mikroorgamsme yang terkandung dalam EM-4 mempengaruhi kondisi biologt
tanah untuk pertumbuhan Rhizobium dan berpengaruh langsung terhadap hasi!
kedelai (Higa, 1996).

Tanaman kedelal memiliki banvak polong vang akan mendupal transpor
husil Linasintesis. Pembagian hasil lersebut sangat dipengaruhi oleh jumnlah sy
besarnyva hasil fotosintesa, jarak anlara penerima dengan sumber fotosinless. Hal
lersebut akan mempengaruhi pembentukan biji scbagai alat penszradf, bila biji
banyak mengzndung cadangan makanan maka biji tumbuh dengan lebih baik hila
chbandingkan dengan biji vang mengandung sedikit cadangan makanan. Cadanpan
makanan inl digunakan dalam proses perkecambahan sehingga mampu tumbuh
dan verherlang reenadi Rnaman Yang, serpama

Vot Iomemiesa yang, Glesilen jeda dawm den selewd Towosimtenl
A Srecariaaliam, whedn

e vt A AR, A AR S

s R hramda N e i IR, VAT M B
kR H 7Y i "":‘._“iﬁ'.“'r“‘-""w-' r“‘:.-‘\\
P hﬂf-mmﬂﬂ@m@m e, SERRnERA, SRR aﬁf :1

- Sy rn.\.F -\.. B o . : . ;
g B P 5 o, TSR ':‘c;ﬂ{*w;_u‘ma:-ﬁtmx-’t.wa N
—l T I T e ] ; ol
r-x}wﬁ;':i&:\.:“:';:.x?f'::cr--x = i :J:.:J&&‘ e,

o ey, i ek E iy y
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daun bagian atas akan lebih banvak fotosintesis ke organ hasil seperi biji, bush,
atau daun-daun yang masih tambuh, '

Pertumbuhan kecambah yang baik sangat dipengaruhi oleh viahilitas dan
viporitas benih, Crir-cin benih yang bk dan bermutu linggs adalab sebaga
berikul

Mempunyai daya kecambah yang tnged (di atas 30%),

| ]

Bemurnian timggt (98%-100%) atau tidak tercampur dengan varietas lain

3, Keadaan benih sehat, bernas, tdak berkeripul stau Juka bekas sipitan
seranggacdan bebas hama dan penyvakil.

4. Mempunyal vigor yang baik, yvakni pertumbuhanleinh serentak, cepal  dan
sehat,

5. Bersih atau tidsk tercampur dengan bipi rumputan atau kotoran dan biji
tanaman lain

6. Keadaan benih masith baru (kurang dan 6 bulan)} sejak benih dipanen dan

sungeuh-sungzeuh elah kering,
Faktor vang berperan dalam proses perkecambahan adalah air, komposisi

pas, cabava dan kematangan benihi Sareanto dan Wodianto, 19949,

1.2 Intiszri Permasalaban

Tanaman kedelm vang lermasuk spesies C3 akan menpalam penpurangan
terhadap hasil fotesintesis. Pengurangan ferscbut diakibatkun adanva pengpunaan
hasil forosintesa untuk proses fotores piras. ‘T ranslokasi hasil totorespiras tersebut
ahan mempangaruhi proses pembentukan biji pada polongnya

Polong vang berada pada buku akan berkembang sesuai dengan hasil dari
fotosintesa vang diterimanya. Bur vang akan dikecambahkan akan berdumpak
pada viahilitas dan vipor vang akan dimilikinya, (Meh karena itu, pemberian dosis
CM-3 dan pemammbaban bahan organik lersebul akan membenkan pengarsh
terhadap pembentukan polong terhadap viabalitas dan vigor benth yvang dihasilkan.
Dengan maksod untuk menentukan berapaksh dosis EM-2 vangy digunakan apar

dapat membantu meningkatkan viabilitas dan vigor benth pada tapaman kedelai.
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L3 Tujuan Penelitian

[

Tujuan dan penclitian ind adalah -

Untuk mengetahui pengaruh pemberian dosis EM-4 pada pembentukan
polong terhadap produktivitas dan kualitas benih vang dibasilkan.

Unluk  mengetahui  pengaruh penambaban bahan  organik  pada
pemdeniukan poleng terhadap produktivitas dan kualitas benih vang
dihasilkan.

Untuk mengetahui pengarub interakst pemberian dosis FM-4 dan
penambahan bahan organik terbadap produklivitas dan kualitas benih

vang dihasilkan.

1.4 Manfaat Penclitian

i dari pene ini dil an aken me tkan informasi lenlan
Hasil dan penelitian ind diharapkan aken memberikan ioformasi entang

hubungan antara pembcerian dosis EM-4 dan penambahan bahan organik dengan

kemampusn viabilitas dan vigor benih yang dihasiikan pada tanaman kedclai.
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2.1 Tinjauan Umum Tanaman Kedelai

Kedelai (¢dpcine max (L) Merrill) sampai saat ini diduga berasal dan
kedetai liar China, Manchuria, dan Rorea. Rhumpivs melaporkan bahwa lahun
1750 kedelst sudeh mulai dikenal scbagai bahan makanan dan pupuk hijau &
Indonesia (Suprapto, 2001), Laporan perluna mengenai kedelai teadapat dalam
“ateri Medica vang ditulis oleh Sheng Nung pada tshun 2338 sebelum Maschi,
Kedelai jents liar, vt Clecme warencis adalah jemis kedelai yung diperkirakon
menurunkan berbagai jenis kedelnl yang dikenal sekarang {AAK, 1993).

Kedelai berukar tungeang dan dapat mencapal kedalaman 150 em pada
tangh vang gembur. Pada akarnya lerdapat bintl-bintl akar berupa kolon baktert
ffuzerbrum gapomiciin.

Tanaman kedelai teramasuk berbatang semak vang dapat mencapai
ketingpian antara 30 — 100 ¢m. Batang ini beruas-ruas dun memiliki percabangan

antara 3 — 6 cabang, Tipe pertumbuhan tanman kedela dibedakan atas 3 macam,

Bunga kedelai termasuk bunga sempurna, artinya sctiap bunga terdapat
alat jamtan dan betina, Penyerbukan tenadi pada saal mahkota bunga masih
lertutup. Bunga lerletak pada buku-buku batang, berwama wngu atae putib
Menurut penelitian sekitar 60% bungy rontok sebelum membeniuk polong. Usia
ledelui sampar berhunga bervariast bergantung pada varietas dan smumnya dapat
dipanen pada wier 80-90 hari

Bl kedelai biasanya berbentui bulat atau bulat piph sampai bulal
lonjong, Warna kulit bap bervarnasi antara lain kumng, hijau, coklal aau hetam, D
[ndonesia ukuran bji kedelai diklasilikasikan dalam 3 kelas yaitu Do keetl (6 10
w100 biji), Biji sedang (11 — 12 /100 biji), dan biji besar (13 atau lebib/ 100

Bt {Rukmana dan Yuniarsth, [996].
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memfermentasi bahan organik tanah menjadi senyvawa-senvawa orgamk (dalam
benfuk alkohol, pule, dan asam aming) vang siap diserap olch perakaran lanaman.

Cara kerja FM-4 telab dipublikasikan secara (lmiah yang menunjukkan
bahwa EM-4 dapat; {a) mempercepat dekomposisi imbah dan samipeh organik,
(b} menckan pernumbuhan patogen tanal, (¢) meningkatkan ketersediaan nutrisi
dan  senyawd-senyawa  orpanik  pada  meaman, {d) memingkatkan  aktiviess
mikroorganisme  indigenous  yang  menguntungkan, misalnyy  Mycorrhiea,
ithzobium, bakteri pelarut phospat dan Tain-lain, () menfiksasi mcagen, (f)
mengurang kebutubhan pupuk dan pestisida kwma,

[*amberian EM- schanyak 4 kali pada lunaman setabun (contohnya @ padi,
sayur, dan palawija) dari minggu perlama sampai minggo keenam dalam interval
! 10 hart dapat memperpanjang efekufitas UM-2 vang tingg) i dalam tanah
sampai tanaman melewat! periode knts akibat stress lingkungan (keheringan,
kepanasan, gulma, dan patogen). Dalam periode kritis tersebut tanaman pahing
banyak kehilangan kemampuoan produksinya. Tetapt dengan perlakusn EM-4,
tanaman akan melewan peiode kritis dengun baik, kenampakan tanaman menjadi
legar, sthat dan tahan terhadap stress lingkungzan.

Bahan ormanik oi dalam 1anah  ditermentasikan olch EM-4 Huasil
lenmentasi tersebut berupa gula alkohol, asam laktal, gsam amine, dan senyawa-
senyawa organik lain, vang akan diserap langsung olch perakamm lanaman
melalui proses vsmose, Senyawa organik hasil fermentast mengikal en-ion yang,
dibutuhkan unmk pertumbuban tanaman.

D samping pada tanah, EM-4 juga dapat diaplikasikan pada scluruh
permukaan tubuh lanaman. Hasil penelitian menunjukkan babwa penyemprotan
EM-4 pada permuokaan daun dapat meningkatican aktivitus fotesinletikh anaman
dan menekan perfumbuhan patogen vang terdapat pada permukaan lanamarn.

Perlakuan EM-4 di dalam tanah dapat meninghkatkan Kandungan Pa0); bagi
lanaman  (Wididana dkk., 1993). Pada twnaman  jeruk  perlakvan EM-
menunjukkan penmnghatan kandungan kloroti] pada daun dan tingkat fotosintesis

tanaman dibandingkan tanpa perlakuan EM-4, Pada anaman jeruk perlakuan
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EM-1 memmjukkan pemingkatan kandungan kiorofil pada daun dan tingkat
fmosinlesis  lapaman  dibandingkan tanpa  perlakuan EM-4  (1liga, 1992),
Selanjutnva Higa (1992) jugz menvatakan bahwa dengan populasi EM-4 pada
lanah, bakler-bakien patogen dapat ditckan schimgga kondisi tanah menjadf lebik
batk unfuk perlumbuhan tanaman.

L EM-4 pada pembibitan teh menunjukkan perlumbuhan tanaman yaig
tebih cepat dibandingkan tanpa perlakuan EM-. Pada omue 700 han ukuran
tanaman teh vang diberi perlakuan EM-4 pada konsentrasi § ¢o/diler air dengan
frekuensi 5 han sckali sudah sama dengan tanaman teh yvang beromuor 3 bulan,
Demikian halnya dengan wji EM-4 pada tanaman padi, lomal, dan jeruk nipis.
Pada konsentmass 10 coliter air setiap 7 han masing-masing  menunjukkan
cenakan hasil sebesar 40 % pada padi, 26 % pada tomat, 112 % pada jeruk nipis,
114 pada kedelai {Sastrodilaga, 1993).

Kaondisi apapun cocok untuk aplikast EM-4 asalkan tecdapat bakan organtk
untuk media hidop dan sebagar sumber enerpi. Pengounaan pupuk kandang,
kompos dan lain-lain mutlak diperlukan yang herguna sebagai sumber enerzi bap
mikroorpanisme yang lerdapal di dalam EM-4 | sedangkan untuk pupuk kimiz
tetap digurakan namun dosisnya dikurangi sampal dengan selengahnyva uniuk
menckan Baya produkst (Wididana dkk., 1990).

Chi-4 mampu meningkatkan hasil karena dapal menimgkatksn  dan
mempertahankan sifar kimia das fisika tanah, mengalihkan  keseimbangan
mikrobiologt  tanah  sehingga  lebih  berfungsi dan  mengunungkan  bap
penimgkatan pertumbuhan dan hasil tanaman. Hasil percobaan yvang dilakukan
olech Wididana dkk., (1993) tentang pengaruh EM-4 terhadap tanaman caba
vartetas Chili di tunah Latosol merah - coklat disimpulkan bahwa pengpunaan
EM-4 denpan Konsemras: 0,1 % membern pengarub berbeda nyuta dibandinglan

kontrol, vaitu dapat menmgkatkan hasil dare 1,673 ko'ha menjadi 2,353 ke'ha.

2.3 Penambahan Bahan Ohrganik
Fompos adalah bahan-bahan ormambk (sampah orgunik) vang  telah

mengalami proses pelapukan korenn adanva inleraks) anlama mokroorganisme
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||
ibakieri pembusuk yang bekerja didalamnya Bahan-bahan organik tersebut

sepertt dedaunan, rumput, jerami, sisa rantng dan dzhan, koloran hewsn,
rerontokan kembang, air kencing dan kotoran hewan, dan lain-lam. Adapun
kelangsungan hidup mikroorgaisme tersebuz didukung oleh keadaan lingkungan
vany basah dan lembab

i alam erbuka, kompos bisa wenadt dengan sendininyu. lewal proses
alamiah, Wamun, proscs terscbut berlangsung lama sekali, dapat mencapal
puluhan tahun, bahkan berabad-sbad, Padahal kebutuhan akan tanah yang subur
sidah mendesak  (Meh karcnanva, proses terscbul perlu dipercepat dengan
mantuan manusia. Dengan cars vang baik, proses mempercepat pembuatan
kompes berlanpsung wajar sehingga bisa diperoleh Yompos yang berkualitas baik,
Nenean demikian, manusia tak perlu menunggy puluhan tabun jika sewaktu-
waktu  kompos  tersebut  diperlukan,  sehingga biss dipereleh hompos
{Murbandono, 2002},

Pengpunaan kompos sebagal pupuk sangat batk karena dspal membenkan
beberapa manfaat schagal berikut © @) menvediakan unsur hara mikro bagl
tapaman; b) mengaemburkan tangh, ¢ memperbatkn struktur dan wekstur lanah;, @)
meningkatkan porositas, serasi, dan komposisi mikroorgamsme  tanah;, ¢
meningkatkan dava ikat tanah terhadap ar; §) memudahican pertumbuban akar
tanaman; ¢} menvimpan air anah lebih lama; h) mencegah lapisan kering pada
tanah; i) mencegah beberapa penvakil akar, §) bersifat multiguna karena bisa
dipunakan di  lshan perlanian, perkebunan, reklamasi  lahan  krids, dll
i Murbandonao, 2002,

Saleh saty unsur pembentuk kesuburan tansh adalah bahan arganik. Olch
karenanyd, penambahan bahan organik vang berasal sari sisu-sisa lanaman das
kotaran hewan, sisa jutaan makhluk-makhluk kecl dan sebagsinya mengalams
proses perubahan dahulu agar dapat digunakan oleh tanaman. Tanpa perubshan,
unsur hara dalam bahan-bahan tersebut tetap dalam keadaan terikat sehingga tidak
bisa diserap oleh tanaman. Sclama proses perubahan dan peruraizn bahan organik,
unsur harg menpgzlami pembebasan dan menjadi bentuk larut yang bisa diserap

tanmanan, Proses perubahan ini disebur pengomposan {Indrani, 20062 )
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1

Bahan organik vang telah mengalami penpomposan mempunyal peran
penting bagi perbaikan mutu dan sifat tanah. Benkut e sgiumlah peran penting
lersebul, yanu : 1) memperbesar daya ikal tanah yang berpasir {memperbaika
struktur tanah berpasir) sehingea tanah tidak ferlalu berderan (mavwnr- bhs Jawa);
2y memperbaiki struktur tanah liat atau berlempung sehingga tanah vang semula
berat akan menjadi ringan; 3) memperbesar kemampuan tanab menampung air
schingga tanah  dapat menyediakan air lelnh  banyak bag lanaman; 4)
memperbaikl drainase dan atau tata pdara tanah (terutama tanah vang berat)
sehingga kandungan air cukup dan suhu lanah lebib stabil; 57 meningkatkan
pengaruh posinl’ den pupuk buatan (baban organik menjadi penyveimbang bila
pupuk buatan membawa efek vang negauf), 6) mempertingg daya ikat fanah
tethadap zat hara schingga tanah menjadi lebih kuat tidak mudah farut oleh air
penpatran atau curah hujan Berhasil odaknva pembentukan kompos lensebot
dipenparuh oleh beberapa faktor,  sepertn bahan baku, swhu, nitrogen, dan
kelembaban (Todriam, 20020,

Bahan orpanik tidak dapat lanpsung digunakan atan dimanfazikan oleh
tanaman karepa perbandingan C/N  dalam bahan tersebut relatif tingoi atan tidak
sama dengan O/N tanah. Nilsm G/N merupakan hasi] perbandingan antara
karboludarat dan natragen, Nilan C/N tanah sekitar 10 — 12, Apabila baban organik
mempunyval kandungan CN mendekat atau sama dengan C/N tanah maka bahan
tersebut dapatl digunakan atau diserap tanaman. Namun, umumnya hahan orgamk
vang separ mempunyal /N yvang tingg, seperti jerami padi 50 — 790; daun-daunan
tebah dan 50 (lergantung jemisnya), cabang tanaman 15 ol (tergantung
Jemsnyal), kava yang telah lua dapal mencapm 400 ( Indrian, 2002).

Prinsip pengomposan adalabh menurunkan C/N ravo baban organik hingea
sgma dengan O/ tanah (<20). Dengan semakin tngginya C/N harus ditumnkan,
Walie yvang diperlukan umluk menurankan C/N tersebut bermacam-macam dari 3
bulan hingga tabunzn Hal 1n terlihat dan proses pembuatan humus dialam, dari
bezhan orpamk entuk menjadi humus diperlukan wakta bertahun-tabun (humus
merupakan hasil proses lebih lanjut dari pengomposan (Indriaam, 2002)
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2.4 Viabilitas dan Vicor Benili

Biji vang masak mempunyal empat komponen yvang secara listologs dan
ckologis penting bagi kelangsungan hidupnya vaitu kuhit b, embrio, cadangan
makanan dan enzm dan bormon yang diperlukan wuntuk mencerna cadangan
makanan dan menvusun janngan baru dalam persemaian selama perkecambahan,

Perkecambahan mehputi penstiwa Nsioloms dan morfolozis, vaime a)
rnbibist dan absorbsi air; b)) hidrasi janngan: ¢} absorbsi oksigen: d) pengaktifan
enzim dan pencernzan; &) ranspor molekul vang terhidrolisis ke sumbu embrio; 1)
perinpghatan respirasi dan asimilasi; g) inisiasi pembesaran dan pembelahan sel; h)
munculnya embrno (Kuswanto. 1997}

Vigor merupakan silat bemb (alami) vang memponyas sifat baik, pada saat
penanaman, menghasilkan perkecambahan cepatl dalam bngkungan vang beragam.
Vigor bemb dapad diklopsifikasikan menmjadi doa macam vy vipor penetis
{dhperolel dan perbandingan vigor benih dar penetis vang berbeda dalam rangka
pemuliaan tanaman), dan wvipor fisiologis (diperoleh dan perbandingan vigor
henih dari suatu penctis vang sama dalam rangka mengetahw laju detenorasi ).

Cin bemb vang vipor adalah benih tidak mengalann dormans:. dapat tahan
1ika disimpan, berkecambah cepat dan imerata, bebas dan penvakit benih, benih
tumbuh kust bak di tanah basah maupon kenng, laju pertumbuhan tinggl,
menithasilkan  produksr vang  tnggd  delam wakiu lerlentu,  lalat dapat
mengsunakan cadanpgan makanan semaksimal mungkin untuk periumbuhan hingm
membentuk jarmgan bare dan benib tanah terbadag pangouan mikroorganisme.

Pengujian vigor tidak meropakan pengujian tunggal tetapl merupakan
kumpulan il yang dipengaruhe oleh banyaknva laklor perkecambahan alaw
perkembangan kecambah, Kumpulan silan tersebut aclislah 1) silat genetis, dimana
sctigp vanetas memiliki kepekaan vang berbeda terhadap faktor Inghungan dan
mermbiki kecepatan berkecambah vang berbeda; 2) sifiat fisiologis, dimana
kemampuan benth untok berkecambab dipengaruhi oleh kemasakan benih, laju
deteriorass selama pervimpanan, sifal morfolps, sifal sioloms, penganih

kerusakan mekanis, serangan mikroorganisme, kerusakan karena suhu, Selain it


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

penaujian vigor tidak dapal menggantikan pengujian viabilias tetapi lchib
berkaitan dengan kualitas hemb.

Pengujian viabilitas benih dipakai untuk menilat sebelum Gemib dipasarkan
karena viabilitas merupakan gejala pertama yang tampak pada bemih vang menua.
Kualitas benih digolongkan menjadi 1igq§nm-.::1m, vaitu kualitas penetis, kualitas
fisiolgs. dan kualitas fisik, Pengujian viabilitas i dapat Jiketahw dengan adanva
kualitas [isolopis yange berkaitan dengan kemampuan benih untuk berkecambah.

Faktor vang mempenparchi bhasil peogujian wighilitas  bemb  adalah
prostuksi benih, penentuan saat panen, prosesing bemb, penvimpanan benih, ranta
peranan, metode uwiji, media perkecambahan dan waktu, Hasil upi viabslitas
merupakan resultante antara sifat penetis dan lingkugnan tempat pengujian. U
vighilitas meliputi kenormalan dan ketidak normalan pada akar, batang, daun,
diaun lembaga | Kuswanto, 1996),

Diar hasil erasan distas didega | 1) terdapat dosts EMed vaug bespengaruh
positif” terhadap produktivitas dan kualitas berdh tunaman kedela, 2) terdapat
pengareh positif penambahan bahan orgamk tethadap produktivitas dan koaliss
tamaman kedelai, 3) terdapat interaksi antara dosis M4 dan penammbahan bahan

orzanik terhadap produktivitas dan kualitas benih tanaman kedelas.
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HEL METODOLAOGT PENELITIANM

31 Tempat dan Waktu

Penclitian  dilaksanakan i Politekmek Pertanion  Jember  Kelurahan
Tegalgede, Kecamatan Sumbersari, Kabupaten Jember dimulal pada bulan Mei
2003 sampai September 20003 dan dilangutkan denpan Up Viabilitas dan Vigor.di
Laboratorium Teknologi Benth Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Perlunian

Unpversaitas Jember sampar bulan Oklober 20461,

3.2 Bahan dan Alal

Bahuan vang digunakan adalsh benih kedelai varietas Baluran, EM-4 0.1 %
i ¥ayvasan Indonesian Kyusel Nature Farming Socicties (IKNFS) PT. Songpelangit
Persada), lerami padi, pupuk urea, TSP, BCL Furadan, Marshal, Insektisida,

Alat yang digunakan adalah bajak, cangkul, sabit, knap-sack spraver,
umbangan analiok, rol meter, gelas ukur, substrat Lortas merany, paser, pinset, bak

nengecambah, plastik.

3.3 Rancangan Penelitian
Percobaan  dilaksanakan secara Fakrorial dengan Rancanpan  Acak
Felompok (RAKY4 X 3
Faktor perlakuan | adalah dosis EM-4 (Fakior B} yang tecdir dar
10 = Tanpa perlakuan EM-4 (kontrol )
F1 = Perlakuan EM-4 6 Léha (0.6 mlfditer airfm®)
E2 = Perlakuan EM-4 8. Toha (0.9 mifditer zm'.-'m:]
E3 =Perlakuan EM-4 12 L'ha (1,2 miditer air/m®)
Fakior perlakuan I adalab Penambahban baban ocgantk (Fakior 1) vong lerlom darn
10 = Kontrol
11 = Penambahan bahan organik 10 ten'ha (4 if.t_.',."mi,'l

12 = Penambahan bahan orgamk 20 wondha (8 kp'm™)
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“odel matematik rancangzan percobaan vany digunakan adelah sebagai

berikut
Yijk = 1 — Bk + Ei + Pj + Epij + g(ijk)
a=A1,25) G=0123)
cclerangan -
Yijk | Vanabel respon karena dosis EM-2 tarel ke-l dan pepambaban bahan
organik taral ke dalam kelompok ke-k
m : efek rata-rata yang schenarmya
Mk . efek kelompok ke-k
Ei - elek dosis M- farafl ke
P efek penambahan bahan orgamk taraf ke

Fpijp - etek interaksi karena dosis EM-4 taral ke-I dan penambehan bahan organik
tural ke-

ik} efek galat percobaan
Data percobasn dianalisa dengan metode sidik ragam (L F — 3% dan

1%&), up Duncan 5%.

J4.4 Pelaksapaan Pendclitian
3.4.1 Pengolahan Tanah

Pengolaban tanah dilakukan dengun membajak sekal dan dibiarkan
selama 7 han, kemudian dirstakan dan dibersihkan dar gulma. Pelak percebaan
dibuat dengan ukuran 2m % 2m dan tinggi 20 - 30 cm, Jurak antara petak 05 m
dan jarak antar blok 1 m.
3.4.2 Pemberian Bahan Organik dan Aplikasi EM-4

Bahan orzanik dibenkan sclelah tanah seleso diolah dengan cara

menebarkan jerami vang telah dipotong sepanjang 3 - Ui em dan discharkan
secarg merata diatas petakan sesual dengan perlakuan, Aplikesi HM-4 dilakukan
14 hari sebelum tanam dan tiap 6 han sesudah tanam sampai fasc vegetatil
berakhir dengan menviramkan secara merata pada jerar vang telah disebar pada
an perlakuan.

petok percobann sesual deng

'
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J.4.3 Penanaman .

Penanaman benih kedelai dilakdkan secara ditupal pada jurak tanam
iem « 2em dengan jumlab benib 2 hiji tap lubang kemudizn ditutup tanah
Penvulaman dilakukan 7 ban sctelsh lur'{fu:u pertama. Penjarangan dilakukan
dengan menvisakan 2 tanaman tiap lubang. :

344 Pengairan

Penpairan pertama kali dilakukan sehelum tanam dengan pengaran
melalui saluran di antsma pelak-petak percobaan dan selanjulnya satu minggu
seleali sampai lanaman berumur empal minggu.

3.4.5 Pemupulan

Pupuk dasar diberikan bersamaan waktu tanam denpan cara menaburkan
seluruhnya ke permukaan tanah petak percobaan. Pupuk dasar diberikun apabila
dibutubkan karena akan mempenmrohn kena EMd dalam penpomposan jerami
padi tersebut.

14.6 Penyianzan

envigngan sulma dilakuksn dua kali vaito pada wmur 4 dan 8 minggu
selelab 1anam denpsn mencalut dan memotony guima yang dapal menggangu
pertumbuban tanaman kedelai.

3.4.7 Pengendalian Hlama dan Penyvakil

Pengendalian hama serangga dilakukan dengan menggunakan Insektisida
Penyemprotan dilakukan satu minggu setelah aplilasi EM-4 yailu pada umur 3, 5.
dan 7 mingew setelah tanam
3.4.8 Pemanenan

Pemenenan dilakukan pada saat tanaman berumur 98 han dengan tands-
tanda - (13 = 80 % polong telah mengering, (2) davn menguning dan rentok.
(3} batang herwarna kecoklatan dan mengering. Pemanenan dilakukan dengan

cara memotens balang tanaman sclanjulnya dijemur sampa kerang
= = * - -
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3.5 Metode Uji Viabilitas Benih

- Metede 1ji Kertas Digulung Didirikan dalam Plastik (UKIdp), dengan

CETE

Meletakkan lembaran substrat kertas menung { 3-4 lembar) vang
telah dibasahi, diatas plastik berukuran sama { 20x50 cm);
“Menanam benih diatas lembaran substrat dalam seiu deretan
pada 173 x lembar substral, dengan arah pertumbuhan akar
primer ke bapian /3 x baman kertas ke aruh bawah. Jarak
lunam tdak boleh saling berackatan;

Menutup substral yang lelah ditanami dengan substrat lain vang
telah dibasahi dengan tebal sama kemudsan digulung:
hMeletaklan dalam alat pengecambah dengan cara didinkan di
trays., 23 lembar kerfas terletak di dasar lrays dan dijapa

kelembabannyva

3.6 Metade Uji Vigor Benih

A.7 Parameter

Mencucl pesir vang akan dipunakan sebagai madia agar stenil;
Memasukkan pasit ke dalam b DECAl ' Ve
M kkan pasir ke dalam bak pengecambah hingga !
tiregzu;

Lt

Menanam benih kedelai dengan jarak tenentu,

a. Jumlah polong pertanaman, ditentukan dengan menghitung banyaknya

polong vang berisi maupun tidak bensi pada tiap tanaman.

h. Jumlah polong si per anaman (M) ditentukan dengan menghiting

persentase banyaknya polong vang berist terhadap jumlah polong

sclurubnya pada setiap tanaman {vang benst 12,3, dan 4)

¢. Bobot hiji per tanaman (gram), divkur dengan menimibang jumlab biji

per lapaman setelah hasil panen benih.

d. Bobor 100 butir benih (gram ), divkur dengan memmbang berat 100

butir sctelah hasi! panen benrth
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I7

Jumlah hiji totsl per tanaman, dengan menghitung jumlah selurubh biji
vang dihasilkan dan satu tanaman kedelal

Daya hecambah benih (%), dinkor dengan menghitung jumlul benih
vang tumbuh normal pada pengamatan terakher

Kecepalan kecambah (%), prosentase kecambah ncrmal pada han
pertama dibagi jumlah benih vang ditanam dikalikan 100 % dibagi
dengan han mular tanam

Indeks kecepatan kecambah (%), menghitung jumlah kecambah yang
tumbuh dilsyn dengan han mula tanam,

Feserempakan kecambah (%), menghitung jumlab kecambah normal

kuat pada hari ke — 4 dan selerusnya.
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Ladr

Y. KESIMPULAN

Ldart hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan, yanu
Pemberiun EM-4 pada semua konsentrast (0 Lha; 6 Fha, 9 Phag dan 12 1ha)
lidak mempengaruhi produktivitas dan kualitas benih tanaman kedelai pada
serrua pargmeler vang diamati, _
Penambahan bahan organik jerami sebesar O tondha; 10 won/ha; dan 20 tontha
rata-rata berpenguruh tidak nyaa pada produktivitas dar kualilas benih
kedela.

Interaks: antara perlakuan konsentrasi IM-4 dan penambahan baban organik

herpengaruh Udak nyvata terhadap semun paramcter yanp diamati. Interaksi

untara EM- 9 I'ha dengan penambahan bahar organik 10 ks memberikan

hastl jumlah bip tertinggi dengan rada-rata 60,5
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Lk
s}

[amupiran 1a. Rata - rata Jumlah Polong, per Tanaman
} ol |

IPerlakusn LJ'.z.n s 3 Jumluh  Rata-rata
EQIO 4.0 281 217 74.5 24.8
EQJ] 2.0 2t 209 70.2 234
E0J2 25,1 31.] 285 LR 283
ELID Pt A 213 202 70! 233
E1H1 168 232 24.9 60,8 A
El]2 26.4 i . 28.6 802 26.7
E210 2540 24.0 5304 T3 26.4
E3T1 174 147 26.60 786 262
E2JZ 320 291 288 B0.G 15
FEA10 a2 28.5 200 T80 b2
E371 25.5 27.3 243 T 25.7
E3T2 251 26 243 754 25.1
Jumlah 28491 3282 2941 9164 053
Eula-raia 24.1 274 249 Sla4d 220
Lampiran la. Analisa Silik Hagam —r
Sumber  Dergjat Jumlah Kidran Nelai I abel __:
Kepgooamet Bebas  Kuodrat Fenggrenti S Sl 1%
Kelompok 2 6877 3438 2110 3443 5719
Perfakuan [} qGB.18 8.93 [ 548 ns 2250 31184
l 4 5.86 293 0. 180 n3 3443 5714
E 3 24 98 8.33 0511 ns 3045 4517
IXT é 67.34 1122 {) 6G8Y ns 2.54% 3T
Cialat S & 158,58 |6 30 )
lotal 35 525,52
L4 v 13.86%
s - berbeda tidak nyvala
i - herbeda nvaln

b o berbeds sangat nvala
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Lampiran le. Lji Duncan (Faktor JIL} _

Perlakuan Rata-rata  Rank SS5R 5% LJD 5% Nutasi
E1]] 2227 1 0 0 T
E1D 23,50 2453 682951 a
EOT 2338 3 108 7794 a
[ELNALY] TT | 317 7.38EeZ a

|
]

Lin
LS

E312 2513 3 124 755208 a
k31l 25.70 f 1729 7608673 a
E211 26,20 ) 332 7.73835 1
E3J0 2620 ) 1 780848 i

35
E2J0) 26.42 o 3.37  7.855) ol
E132 26.72 ({1 39 790172 a
A 2687 | 341 7948335 o
E0J2 28,32 |2 342 797164 i
Keteranean:  Huruf vang sams menunjukkan herbeda tidak

nyvala pada u)) Duncan taral 3%

[
-4
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Lampiran 2o, Rerata Jumlah Polong Isi per Tanamaa

Perlakian 2 "'52.5““ % Jumlah Rata-rata
Eoa) 5 il AT, 203 1.0 23T
Eall 2.4 260 |4 2 Ha | 220
Ed12 14.2 L 274 Bl.3 27
100 276 T4 [9.3 LTS Lot
E1lI 15:2 L AR Gl 3 2001
B2 47 235 275 737 252
20 LR F i 288 752 23,1
E2T1 16.3 33X R 273 753 25.4
B2 21.5 s8R - T 257
3.0 288 262 232 78.1 26.0

311 M3 S 26 754 a3
£32 231 25,1 199 680 227

Jumlah 3730 3128 2839 8716 2908
Fata-rata Ry 8.1 23R .Y )

Lampiran 2b. Analisis Raoam
—J =

Kumber Derajor umlak Kuadral Nl i Vb
verapenman  Mebay Kyodrar Terpodi -Hitning JH i
Kelompalk g 6872 3436 2314 3443 5,719

2,250 A

Perlakuan 11 3622 12.38 r34  ns

3443
104y
2,549

J 2 LRI 4015 (R
E 1 36,50 (217 0820 ns
IXE il g1 .63 L3 27 1029 ng
Cralal/Sisa 2 326,65 14 .83
T'otal 15 53150 =

EK : 159204

ns . berbeda tidak nyata
* : berbeda nyata

** : herbeda sangat nyala
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Lampiran Ze. Uji Duncan (Faktor JE)

Verlakuan Hata-raly Bunk S5R39 LI 3% MNolasi

E1T] 20.1 1 (1 0 il

E310 21,12 2 295 ASIET g
F0J1 22.03 3 08 6852 2
ELID 3142 4 317 705222 g
FA312 22,67 : 324 720795 a
B 23.67 f 320 731908 a
E210 25005 7 332 7RIy
12 252 § 335 745266 a
E2) 2543 ¥ 337 749716

212 2560 I 139 754065 a
F30 26,03 [l 341 75815

012 27.1 12 342 760839 g

Roterangan | | urel vang sama menunjukkan berbeda tidak
nyata pada upn Duncan taral” 5%
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Lampiran 3a. Rerata Jumiah Biji Total per Tanaman
=y A = =

Perlakuan [“”"l;'imn ; Jumlah Rata-rata
EOI0 536 51.5 4.5 144 & 4949
E0J1T 45.3 239 KL 1438 47 9
En)z2 3449 e 6.3 I 7605 50
1IN 8G9 46.2 405 |54.5 51.5
E1]] 363 dé.1 542 136.5 455
112 0.9 S 335 |59 1} 3.4
E2I0 477 44 8 S84 1509 50,3
E2T1 40 4 i 67.0 182.5 faid. &
E2as 45 8 S B23 1] 2 347
B30 525 F0 4 Al 1407 4t
F3I1 613 573 465 63,1 5350
E3J2 50,1 582 454 1539 51.3

Jumlah 6035 6528 6143 18708 6236
Rata-raty 503 544 512 ) a2
Lampiran 3b. Anoalisis Kagam )

Sumber Dheraiar Jumloh  Kuodre Nitar & Thel
teraranncn Bebas  Ruwadrat Tengrah I-Iivung % %
Kelompok 2 1167 5554 1 RR8 3443 3719
Perlakuan 11 36,02 57.82 N9  ng 22549 1,184

J = 4.64 g 3T ns 3443 5719

I 3 R Y 03 87 04 s 3040 4. 817

JXE i 13376 7229 L EY s 2.54% 3.758
CralatSisa 22 138370 6290

Tenai 33 2. 27034
KR 152054
% : berbeda tdak nyata
o . berbeda nvata

b : berbeda sangst nvata

40
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Lampiran 3¢, UJi Duncan (Faktor JE)

Perlakian  Rafg-rata Rank SR 5% LD A% MNotam

E2]1 38.73 l i 1 b
B 453 £ (40733 ab

I

L2 pd

Eil 46 59 308 4 7938 ah
0 4792 4 117 152261 uh
EGID 45 85 A 374 [5.a633 ah
[+ 10 30 2% f 32y [ & 8024 ih
EZi2 51.3 7 3532 15 44h5 uh
F10 5).4% R 335 L& 09da b
E1¥3 5200 4 337 16 1867 ab
E2j2 5473 I 3130 162%27  ab
E3l] 5502 I 341 To.37Hs ab
E012 56.83 12 342 164768 4

Keterangan: Hurf vang sama menunjukkan berbeda udak
nvata pada ul Duncan taral 3%
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Lumpiran 4a. Rerata Bobot Biji per Tanaman

e

Tl:
LNangan

Porlukan Jumfbab  Balu-rala

74 Y.

Ea 74 7 7.3 248 83

EOH T2 0.2 fr.4 228 1.6

E0J2 B W T 9.4 Pt i 32

o1 4.4 o 74 2333 748

2111 31 . ] 8.5 24 7Aa

El]2 7 8.l 0.3 265 B8

Al 84 7.6 9.3 255 8.5

b .3 1.1 9.4 26:7 Ak

CAIZ g4 137 &3 284 S

E3I0 04 5.1 B 255 8.5

E32] N2 2.0 1. 24.1 8.0
) [+512 T8 i 6.9 240 B0

Jumlah D5.7 07,5 LR 4 2019 NG
Rata-rata 80 0.0 82 : 54
Lampiran b, .-*Ln:lliva_.:hl{agmn e -
sumber Derajat Jumnlah  Kuadrat Nilzi F Tubel
heragaman  Bebas  kuadrat  Tengah Ii-Hitamye 5% 1"
Kelompok 2 f &S 343 2601 ‘ 3443 5719
Perlakuan 11 13,12 1.19 0.905 ns 2.259 3184
J 2 M43 ().23 172 ng 2443 3719
E 3 0.61 020 2154 ns 3049 4 517

IXE f [2.06 2.01 |.525° ns 2544 3758
Gialal/Sisa 22 2EUR Lord

lotal 15 18.05
KK : o 13.68%
na » berbeda tidak nvata
* berbeda nyata

v : berbeda sangat nyata

42
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Lampiran de. Lji Puncan ﬂl"ak‘tnn!_l-.it

Perlakipan Rata-rata

141
SR
ELIG
H3,2
E3T

EQJn
E2J0
E3J0
[ T s
2l
EQf2

21z

tank Sal 5% LT A% Mitasi

7.48 I ) il i
7.61 2 203 1,.94148

74 1 108 204087 i
799 4 LI PR T it
B4 3 3.24 2 1685 i
826 3 A5 T 18002 a
B4 A 331 21594, &
83 3 335 22197 il
B.82 a 3.37 223303 i
BoHy [0 339 224628 i
o233 i1 A4 25953 a
.47 12 342 226610 i

Keterangan: Huruf vang sama menunjukkan berbeda tidak

nyata pada u)i Duncan tarat 5%

43
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Lampiran Sa. Rerata Berat 100 Biji per Tanaman

b e il

Perlakuan —— —Llenggn Jumlah  Kata-rata
| 2 3 X

E0Ja 5.5 [0 T 467 156

EOJT 15.0 In.5 167 452 14,1

Bz 14,1 5.8 6.7 48 .4 162

100 18,2 (6.2 14.8 443 162

EiJ] 131 8.2 17.5 454 1.3

ElI2 (3.6 [5.49 ioed 47U 160

B2 I 163 18.1 164 ST 16.9

E2N 15.0 136 154 464 15:%

2 |72 7.7 15.6 500G Ths

30 | 1.6 151 220 54.2 1%.1

E3J1 15.4 15.2 151 463 154

E3I2 [f.5 155 i | 402 Pa.d

lumlah 1910 197.0 1990 S&7.0 1957
Rala-rata 15,9 6.4 16.6 163
Lampiran Sh. Analisis Ragam
Sumber  Therajat Jumlah  Kuadrat  Nikai T Tahal
Eeragaman Hebas  Kuadrat  ‘Tengah F-Hituny 5% 1%
Kelampok 2 2.89 1.45 0624 3443 5719
Perlakuan 11 1 7.80 1.62 698 ns 2250 1184
i) 2 271 36 0586 ns Fdd3 5719
H 3 |.83 062 268 ng LR 4 W17

JXE ] [ 3,24 R 952 15 2,549 1758
(ralat'Siza 22 RHA 2.32

Fotal 15 766
Lk : Q.534%
& v berbeda lduk nvata
¥ . berbeda nyata

iy : berbedu sangat nyvata

44
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Lampiran 3a. Uji Duncan (Faktor Ji)

_:'f‘-:;_:lluk'.u:_ll ] Rata-rala [t LER Ay LIITy AR Weolsst

B3Il 1543 | 0 0 3
E231 |5.53 2 2493 2573862 a
[RARRIN] 1 5.56 K I 0K 2 T0eAR |
EL2 | 5.4 | 14T TSI a
El [&.103 5 324 2R4T7IRT 1]
EE 1671 f 329 2891737 a
E141 | 6. 260 i 342 T ATEG] a
P32 6.4 8 335 2943054 @
Bl 16,43 4 137 206153 p
E23Z 16,86 110 3,39 287911 b
F2I0 [ 63,4 11 34 29596082 4

LAl 1807 4 342 300547 il

Keterangen: Huruf vang sama medonjukkan berbeda lidak
nyula paca uji Duncan taral 5%
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Lampiran 6a. Rerata Dava kecamluih Benih

Parlakuan

Lilanzan

Jumlah ata-rata

= .

2 E

EOI0 99 74 04 269 897

ol ag &2 Q96 2T e

EQJZ ] "3 L 2L Q2.3

=11 G '8 Gl T LR

E11 ol a7 03 26 9x0

FL2 e e 3 278 BT

E2]0 43 Gy L 285 5.0

E211 us ik a5 2hE Uia )

Al 100 48 Gi 258 L ()

E3T0 04 97 Ta 271 w3

E3ll a7 98 KX 283 243

E3N2 b s e 263 593

Jumlah 1146 1089 1092 3327
Rata-rata 95.5 R i D 024
Lampiran 6b. Analisis Ragam
_\;j_lr_er- Devafar  Jumilak K credro Nrige! i I Ll
Kerggamen Bebay  Kuodred Pereal F-Hitung 3% 124
Retompok 2 171 300 83,75 1.358 J443 5L
Perlakuan 11 208 | 8.92 05g¢4 s 2259 3184
J 2 N i 2838 0519 ns 3443 3719
i 3 3185 T a2 0193 nps 1049 4H17

JEE i 119.06 14 B4 0,360 ns 2549 3758
Galat’Sisu 22 S B T 55.05
Toll 35 155075
kb B.05%
s herbeda tidak nyata
’ berbeda nyata
g . berbeda sungul nyata

46


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran Ge. Uji Doncun (Faktor JE)
Perlakuan Fata-ratn Rank S8R 3% LY 3% Notasi

F1dd LR | il [ a

E3]2 #4.3 2 293 12551 i
LI 8.7 i 308 13194 i
LAl Q03 1 3.17 13.58 i

ELI 92.0 3
E0J] 923 f
[LRH b Q2.3 7 ;
El12 92.7 a 335 14351 A
E 3] .3 Y 137 14436
E2ID Q3.0 £ 3,39 |4532 :
F2IT LE.0 |1 141 14608 a
E2]2 gLt 12 3,42 14631 i

Keterangan 1 loruf yang sama menunjukkan berbeda bdak

nyala pada upi Duncan taraf 3%

1358 i
[0 a
222 A

Ja

.!_.,

o Ls
Lk g B g E
e

o—
"



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

F.

&

Lampiran Ta. Rerats Kecepatan Kecamhah

L -|.!-1IIL‘£J_‘I'!

Ferlakuan I > Junlah  Faa-rata
Ef3 30.7 333 233 73 21
Fal | W4 4.0 2.3 TR Tis 2
Eo)z k7 234 197 T3.3 244
ELIO 230 267 1 x4 ELIN 234
E1J1 it B ddia 33 HR.0 0.5
L2 M7 303 EANE a0 303
L2210 2493 1 e 254 R 292
E21 247 33 3.1 0210 307
E2]2 E 48 293 284 H0.0 267
310 25,7 223 24010 Tal 2510
E3JI e [8.7 1.0 T o |
E312 .7 [0 320 T9.7 206
Tumlah 332.1 320 6 327.00 T

[ ulu-ralay 277 26,7 L 272

Lampirun Th. -"m::!li.tie-f_ I_E:'Ij_:ﬂm =

- Sunither Dhoperiot JSumloh Epsedrt -"»'.'.".’.-Jm i3 Tabwe!

K EFmesamon Hittnew I L Yemmah Feditg 584 4
Kelampok 2 551 276 114 3443 5719
Perlakuan I [96.27 | 7.54 1.770 m= 2.259 3,184

] 2 12840 G4 .50 2785w 3,443 5719
B 3 |&.62 .21 208 ns J.ode  4RI17
JHE b w5 .11 0350 mis 254 3.75B

Ciat |t Sasn 27 00 A0 9% 164

Tatal 18 T11.24

KE : 7 08%
1% i berheda tidek vt
¥ besbedda nyats

+# Perieds sameal nyvala
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Lampiran Te. Uji Duncan { Faktor JE)

— re g

Perfakuan Ratu-rala  Rank  55R 3% LD 5% Motas:
10 13 L0 0 n
E0J2 244 g 293 B 14049 A
F310 250 3 3008 B35724 a
301 AL = | 317 5 R07ZS i
[ | g T 5 304 GO0 TT d
H2J2 4.6 O 329 9 406 i
(R4 7 7 F32 & 22404 a
E(ALY 29 | ) 335 930739 i
L2K 293 b 137 836296 i
141 203 KA L d.1852 i
ElJZ2 RITR 1 34| Q47409 i
211 30T 12 342 950187 a

Keterangan:

Hural yung sama menunjukkan berbeda tdak

tiyata pada up Dunean tasl 5%
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Lampiran 8a. Rerata Indeks kecepatan hecambah
o — o=

Perlakuan Uf:nm” lumlah Rata-ralu
— EOID | 322 297 17 8 g08 299
il 3R ATy 275 K71 291
EGIZ il 4 282 262 B8 2E
1l Ty 4 973 a2 81.4 271
[ RE 277 Y 353 nin 1.3
ELl2 4 21.8 3.2 94 .4 31,5
E2J 316 225 A3 875 292
E2J1 ale 335 3l i S
Nl P 3003 I35 0.5 Pl 308
H30 2R 5 220 71,1 &1.6 27.2
311 2ik-8 21.6 3.6 HZ 9 270
g2 TGk KR o 054 3R
Tumlah 3673 3424 04 10691
[Lata-rain 306 285 2y a7
Lampiran 8b. Analisis Hagam )
T Numbar Oerefof Sumlal Kuaidrent Nilen F Tubel
Kergpaman  Hebay  Knadral Vongal FHirung 3% I
Felompok 2 26497 [ 3458 1.259 3443 5719
ierlakuan Il 112.41 [ ih954 ns 2230 3184
| & 36,34 1827 | T ns 3443 3 TIY
k! 3 2871 Q.37 0893 ns 3049 4817
IXE 0 4717 700 (1.734 ns 2.549 3,758
CralatrSisa 22 - 23563 1071
Tl 3T 37503
Bk C11.02%
ns ¢ berbeda tidak nyara
* Irarheda myvata

il herbredn sangat myali
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Lampiran 8c. L fi Duncan (Faktor JE)

‘erlakuan Ral-ratn Rank S8R 3% UIT 3% MNotasi

T N 0 [ a
E3I0 272 i 2893 533641 a
(311 374 3 308 581085 i

B2 286 4 I I A T a1
g 290 g 324 612218 i
E2I0 242 & 329 621666 a
EOJ0 299 7 ‘332 R.27334 a
E212 38 b3 345 633003 4
E1H 313 Y 3.37 636782 a
|8 W 10) 339 64054

E3)2 Jlh 11 341 444 a
E211 323 12 342 64625 2
feeteranman Hlurul vang sama menunjuekkan berbeda tidak
nvala pada uyi Duncan taraf 5%
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lampiran %a. Recata Keserempakan kecambah

L langan

Perlakuan : _} . Jumlah  Rata-rata
Ft 59 ] 78 268 8O3
[EIRA R e 58 21 s £8.3
E0J2 b HE 76 et B0
B0 ey 87 53 234 T
147 57 Lg 53 239 T
ElIZ U5 R il 231 T
| iy G2 100 258 LR
E211 Y3 07 a7 28y 6.3
E212 al NG ol 235 433
E3J0 %y i Q3 248 R17
E3ll a7 g ey 263 &7.7
F3ij2 97 EIY K 287 Q5.7
~ Jumiah 1054 Tl L5y 002
Bata-rata 1.2 B6.7 EER #5090
Lampiran %h. Analisis Ragam :
sumber i Yerapat Sumlah K ucdrart Nifai _..r" Teatred
Reragaman Pehay Kucedratt Venuah Mt 5% e
Kelompok 2 781 .56 390,78 | 475 3445 ETI9
Perlakuan I [,317.36 [19.78 452 - ng 2259 3184
I 2 6R72 3436 130 ns 3443 5719
E 12956 Th.52 280 ns 048 4817
TXE i | 01928 169 88 0.641 ns 2.349° 3758
QulatSrea s 582844 Ind 93
Total © s 7.927 56 i
Rk | 8.05%
ne - borbedn Hidak nvata
# herheda nyata
*:k

. berbeda sangat nyata

a2
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Lampiran 9¢. L ji Duncan {(Faktor JE)
Perlakuan Rata-rata  Runk S8R 3% U B T PR

El ¥ 7o I . i u
[£1J6 To.07F * 203 275342 i
ElI 7367 ] 08 280438 G
Ezl0 L - 37 74 TEOS &
E212 %5.33 3 3,24 304475

B2 i L 4] 329 34172

E2I B ! 332  3L19%1

Bl 87.67 B 3135 3481 i
gl RE 33 u 337 3| 669 a
Efd0 8935 |01 3.39  31.856% a
L3l U3 a7 I1 3.1 320448 i
E211 G, 20 12 3.42 32 3%y i

Keterangan: Huraf vang sama menunjukkan berbeda tidak
hwata pada uii Duncan taraf 3%
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Lampiran 10, Hasil Analisis Tanah

Hasil Analisis Tanah sebelum tanam {pendahuluan lahan FIL‘TL:{ll'.IEI.EJ'I Folitam Jember -

Jemis arLaItﬂa Eandungan
N - total (%) 1.487

P - tersedia {ppm ) 0z

K - {me/ 100 g} ) 1637

Sumber - Laboratorium Kimin Tanah Fakulias Pertaman Universitas Tember, 2003
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Lampiren 11, Deskripsi Kedelar Varictas Baluran

Plomor Qalur CHERIIS-53-2
Asal : Persilangan AWRD

Wama Hipokotl - Ung
Warna Epikol “Hijau
Warna Daun RNHIS
Warna Bulu s Coklat
Wharna Bunga R Pl

Wamna Polone Masak — ; Coklat

Warna Kulit Biji Kuning
wWarna Hilumn cCuklat muda
Tipe Pertumbuhan eterminal:
Benfuk Bijt * Bulat Telw
Tirgzet Tanaman SB0 - B e
Llmer Berbunza 33 Han
Umur Polong Musak & Han

Ukuran Biji {gr 100 bejiy 1 15172

Palenst Hosi 23 3.5 an'ha
Eandungan Protein 38 A3 %

Kandungan Lemak 30— 22 %

I
UF,
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Digital Repository Universitas Jember
]

Lampiran 12 Benih Kedelai Varietas Baluran

Lampiran |3. Kecambah Kedelan Varietas Baluran

EPICOTYL
COTILEDON

HYPOCOTYL
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Digital Repository Universitas Jember
37

Lampran 14, Tanaman Kedelal Vanetas Baluran
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